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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan data dapat dinyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif antara dukungan sosial rekan kerja dengan kesejahteraan subjektif 

pada karyawan PR. Berkah Nalami. Artinya hipotesis penelitian yang menyatakan 

hubungan positif antara dukungan sosial rekan kerja dengan kesejahteraan subjektif 

terbukti, semakin tinggi dukungan sosial rekan kerja maka tingkat kesejahteraan 

subjektif akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial rekan 

kerja maka tingkat kesejahteraan subjektif akan semakin rendah pula. Selanjutnya 

berdasarkan analisis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari hasil analisis dan skor skala masing-masing subjek menunjukan 

bahwa dukungan sosial rekan kerja di PR. Berkah Nalami terbagi dalam dua 

kategori, yaitu dari 70 subjek terdapat 41 subjek (58,57%) masuk dalam 

kategori tinggi dan 29 subjek (41,43%) masuk dalam kategori sedang. 

2. Dilihat dari hasil analisis dan skor skala masing-masing subjek menunjukan 

bahwa kesejahteraan subjektif di PR. Berkah Nalami terbagi dalam tiga 

kategori, yaitu dari 70 subjek terdapat 43 subjek (61,42%) masuk dalam 

kategori tinggi, 24 subjek (34,29%) masuk dalam kategori sedang dan 3 subjek 

(4,29%) masuk dalam kategori rendah. 
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B. Saran 

 Adapun saran yang dapat dikemukakan pada penelitian ini antara lain 

adalah: 

1. Bagi Karyawan 

Melihat pentingnya peran dukungan sosial rekan kerja bagi pencapaian 

kesejahteraan subjektif pada seorang karyawan, maka disarankan kepada karyawan 

untuk meningkatkan kualitas hubungan sosial dan interaksinya dengan lingkungan 

tempat kerja, hal ini mencakup antar sesama rekan kerja maupun dengan atasan. 

Diharapkan dengan berinteraksi positif akan menjadi suatu stimulus bagi timbulnya 

dukungan sosial yang positif pada karyawan. Berdasarkan hal tersebut ketersediaan 

dukungan sosial dari rekan kerja diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan 

kesejahteraan subjektif yang baik.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Saran yang dapat peneliti berikan kepada peneliti selanjutnya adalah 

sebaiknya pada penelitian selanjutnya menggunakan populasi yang lebih besar agar 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dan untuk mengurangi kesan bias yang terjadi 

dalam penelitian ini, kemudian sebaiknya peneliti terlebih dahulu melihat 

kesejahteraan karyawan dari berbagai aspek. Mengingat dukungan sosial rekan 

kerja hanya memberikan sumbangan sebesar 10,8% maka dianjurkan bagi peneliti 

lain yang berminat mengkaji kesejahteraan subjektif untuk meninjau pengaruh 

faktor-faktor lain. faktor lain tersebut misalnya faktor harga diri positif, kontrol diri, 

ekstraversi, optimism, memiliki arti dan tujuan hidup, sumber daya individu, 

kesehatan fisik, usia, jenis kelamin, sifat dan religiusitas.  
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3. Hambatan dalam penelitian 

 Dikarenakan terdapat proses penerjemahan dalam pembuatan skala 

penelitian, maka untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan 

proses penerjemahan kosa kata, apakah sudah tepat atau belum jika dipakai dalam 

tempat penelitian selanjutnya. Selanjutnya dikarenakan tempat penelitian jauh dari 

tempat peneliti berada, maka untuk mengatur waktu pengambilan data juga 

mengalami sedikit kendala. Maka peneliti selanjutnya disarankan melakukan 

penelitian yang tidak jauh dari tempat peneliti berada agar mempermudah dalam 

melakukan penelitian.  
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